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ABSTRAK 

Point-of-Care Testing (POCT) merupakan metode pemeriksaan kesehatan yang dapat dilakukan secara cepat 

dan praktis di dekat atau pada lokasi pelayanan pasien. Pemeriksaan kesehatan secara dini diperlukan untuk 

mengetahui kondisi kesehatan masyarakat, termasuk pada nelayan yang memiliki risiko gangguan fungsi hati 

dan sistem imun akibat kebiasaan konsumsi alkohol. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

untuk mengetahui hasil pemeriksaan HBsAg dan jumlah sel limfosit serta memberikan gambaran kondisi 

kesehatan nelayan peminum alkohol. Sasaran kegiatan adalah nelayan laki-laki di Desa Brondong, 

Kabupaten Lamongan, yang berusia 30–60 tahun, telah bekerja sebagai nelayan lebih dari 10 tahun, serta 

memiliki riwayat konsumsi alkohol lebih dari 10 tahun. Metode kegiatan meliputi tahap persiapan dan 

koordinasi, skrining serta wawancara berdasarkan kriteria inklusi, pengambilan sampel darah vena, 

pemeriksaan HBsAg menggunakan rapid test, pemeriksaan jumlah sel limfosit menggunakan hematology 

analyzer, serta analisis data secara deskriptif. Sebanyak 32 nelayan peminum alkohol menjadi responden 

dalam kegiatan ini. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa dari 32 responden terdapat 2 orang dengan hasil 

HBsAg positif, sedangkan sebagian besar responden memiliki jumlah sel limfosit dalam kategori normal. 

Ditemukan pula variasi jumlah limfosit berupa hasil tinggi dan rendah pada sebagian responden. 

Berdasarkan hasil tersebut, pemeriksaan HBsAg dan jumlah sel limfosit dapat digunakan sebagai bagian dari 

skrining awal untuk mengetahui kondisi infeksi hepatitis B dan gambaran sistem imun pada nelayan 

peminum alkohol. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya 

pemeriksaan kesehatan secara berkala dan mendukung deteksi dini gangguan kesehatan pada kelompok 

nelayan. 

 

Kata kunci: Point-of-Care Testing, POCT, HBsAg, limfosit, nelayan, alkohol, skrining kesehatan. 
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A. LATAR BELAKANG 

 

Nelayan merupakan salah satu profesi yang memiliki risiko tinggi terhadap 

kerusakan fungsi hati, terutama disebabkan oleh kebiasaan mengonsumsi alkohol saat 

bekerja. Alkohol memiliki efek toksik yang dapat merusak struktur hati dan menurunkan 

daya kerja organ tersebut, yang berakibat pada kematian sel hati, gangguan komunikasi 

antar sel, serta menurunnya sistem imun tubuh. Penurunan imunitas ini membuat nelayan 

peminum alkohol lebih rentan terhadap infeksi virus hepatitis B, yang merupakan salah 

satu penyebab utama penyakit hepatitis dan komplikasi serius seperti sirosis hati dan 

kanker hati. 

Untuk mendeteksi kondisi kesehatan hati dan status infeksi virus hepatitis B secara 

dini, pemeriksaan HBsAg dan hitung jumlah sel limfosit menjadi penting dilakukan. 

Pemeriksaan HBsAg dapat membantu dalam mendeteksi keberadaan virus hepatitis B pada 

tubuh, sementara jumlah limfosit sebagai salah satu komponen sistem imun memberikan 

gambaran kekebalan seluler seseorang. Dengan adanya pemeriksaan ini diharapkan dapat 

dilakukan skrining awal pada nelayan yang rutin mengonsumsi alkohol sehingga penyakit 

dan kerusakan hati dapat dicegah lebih dini dengan intervensi yang tepat. 

Fenomena tingginya konsumsi alkohol di kalangan nelayan, khususnya di wilayah 

pesisir seperti Desa Brondong Kabupaten Lamongan, didorong oleh beberapa faktor, salah 

satunya adalah persepsi bahwa alkohol dapat menghangatkan tubuh saat bekerja di 

lingkungan yang dingin dan ekstrim. Selain itu, konsumsi minuman tradisional seperti tuak 

sangat populer dan menjadi bagian dari kebiasaan harian nelayan. Namun, konsumsi 

alkohol secara berlebihan tidak hanya berpotensi menyebabkan gangguan fungsi hati, 

tetapi juga memicu perilaku berisiko yang dapat memperburuk kondisi kesehatan secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui kondisi 

kesehatan hati dan sistem imun nelayan yang rutin mengonsumsi alkohol, sebagai dasar 

dalam upaya pencegahan dan peningkatan kesehatan mereka. 
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B. RUMUSAN MASALAH 

 
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam kegiatan pengabdian ini adalah: 

"Bagaimana hasil pemeriksaan HBsAg dan jumlah sel limfosit pada nelayan peminum alkohol?" 

 

C. TUJUAN KEGIATAN 

 

1. Mengetahui hasil pemeriksaan HBsAg pada nelayan peminum alkohol. 

2. Mengetahui hasil pemeriksaan jumlah sel limfosit pada nelayan peminum alkohol. 

3. Mengetahui hasil pemeriksaan kombinasi HBsAg dan jumlah sel limfosit pada nelayan 

peminum alkohol 
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D. SASARAN KEGIATAN 

 

Sasaran kegiatan pengabdian ini adalah nelayan laki-laki di Desa Brondong Kabupaten 

Lamongan yang memenuhi kriteria sebagai berikut: 

1. Berusia 30–60 tahun 

2. Bekerja sebagai nelayan lebih dari 10 tahun 

3. Peminum alkohol selama lebih dari 10 tahun dengan konsumsi lebih dari 1 botol per 

hari dan lebih dari 3 botol seminggu 

4. Bekerja lebih dari 7 jam sehari dan waktu istirahat kurang dari 8 jam sehari 

 

 

E. MANFAAT 

 

1. Manfaat teoritis: Memberikan sumber informasi untuk penelitian selanjutnya dan 

mendorong deteksi dini terhadap penurunan fungsi hati dan imunitas seluler akibat 

konsumsi alkohol. 

2. Manfaat akademis: Menambah referensi dan literatur terkait pemeriksaan HBsAg dan 

jumlah sel limfosit pada nelayan peminum alkohol. 

3. Manfaat praktis: Memberikan edukasi kepada nelayan tentang pentingnya 

pemeriksaan kesehatan, terutama terkait risiko hepatitis B dan pengaruh konsumsi 

alkohol terhadap kesehatan hati dan sistem imun. 
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F. METODE PELAKSAAN YANG TELAH DILAKUKAN 

 

Pelaksanaan 

program 

Sasaran Luaran Waktu 

Pelaksana 

an 

Tempat 

Pelaksanan 

Keterangan Status 

Ketercapai an 

Tahap Persiapan  

Mengurus 

perizinan 

penelitian 

Nelayan Surat izin 

penelitian 

terlaksana 

Februari 

2026 

Kantor Rukun 

Nelayan Desa 

Brondong, 

Kabupaten 

Lamongan 

Lancar Terlaksana 

Berkoordin asi 

dengan 

pengurus rukun 

nelayan 

Nelayan Kesepakata 

n jadwal 

pengambila 

n data dan 

sampel 

Februari 

2026 

Kantor Rukun 

Nelayan Desa 

Brondong, 

Kabupaten 

Lamongan 

Lancar Terlaksana 

Rapat persiapan 

internal tim 

peneliti 

Dosen 

pembimbin 

g dan 

peneliti 

Lembar 

instrumen 

wawancara 

dan 

kesiapan 

alat bahan 

laboratoriu 

m 

Februari 

2026 

Kampus 

Prodi STr 

TLM FIK 

UM 

Surabaya 

Lancar Terlaksana 

Pelaksanaan 

Kegiatan 
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Pelaksana 

an 

program 

Sasaran Luaran Waktu 

Pelaksana 

an 

Tempat 

Pelaksana 

an 

Keteranga 

n 

Status 

Ketercapai 

an 

Melakukan 

survei 

skrining 

dan 

wawancara 

kriteria 

inklusi 

Nelayan 

peminum 

alkohol di 

Pelayaran 

Desa 

Brondong 

Data primer 

kuesioner 

karakteristik 

responden 

(32 orang) 

26 Februari 

2026 

Pelayaran 

Desa 

Brondong, 

Kabupaten 

Lamongan 

Lancar Terlaksana 

Pengambila 

n sampel 

darah vena 

responden 

32 

Responden 

nelayan 

peminum 

alkohol 

Sampel 

darah vena 

(Whole 

Blood & 

Serum) 

26 Februari 

2026 

Klinik 

Aisyiyah 

Brondong, 

Lamongan 

Lancar Terlaksana 

Pemeriksaa 

n 

laboratoriu 

m HBsAg 

dan Jumlah 

Sel 

Limfosit 

Sampel 

darah 32 

responden 

nelayan 

Hasil uji 

rapid kit 

HBsAg dan 

print-out 

alat 

Hematology 

Analyzer 

26 Februari 

2026 

Klinik 

Aisyiyah 

Brondong, 

Lamongan 

Lancar Terlaksana 

Tahapan 

Akhir 

 

Analisis 

data 

statistik 

deskriptif 

Hasil 

laboratoriu 

m dan 

wawancara 

Output 

tabel 

distribusi 

frekuensi 

menggunak 

an aplikasi 

SPSS 

Maret 2026 UM 

Surabaya 

Lancar Terlaksana 
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Pembuatan 

laporan 

akhir tugas 

Hasil 

pengolahan 

data 

Manuskrip 

Skripsi utuh 

terstruktur 

02 Maret 

2026 

UM 

Surabaya 

Lancar Terlaksana 
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G. HASIL 

 



12  

H. KESIMPULAN 

 

Dari 32 nelayan peminum alkohol, 2 positif HBsAg, sebagian besar limfosit normal, dengan 1 

tinggi dan 1 rendah. Hal ini menunjukkan variasi imun pada nelayan tersebut 

. 
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J. LAMPIRAN 

 

NO NAMA USIA (Th) HASIL 
PEMERIKSAAN 
HBsAg 

HASIL 
PEMERIKSAAN 
JUMLAH SEL 
LIMFOSIT 

1 Slamet Riyadi 45 Non Reaktif Normal 
2 Sutrisno 46 Non Reaktif Normal 
3 Suparman 47 Non Reaktif Tinggi 
4 Wahyudi 48 Non Reaktif Normal 
5 Sugeng 49 Non Reaktif Normal 
6 Suyono 50 Non Reaktif Rendah 
7 Mulyono 51 Non Reaktif Normal 
8 Sunarto 52 Non Reaktif Tinggi 
9 Haryono 45 Non Reaktif Normal 
10 Hartono 46 Non Reaktif Normal 
11 Karyadi 47 Non Reaktif Tinggi 
12 Sukirman 48 Non Reaktif Normal 
13 Kasdi 49 Non Reaktif Normal 
14 Miskun 50 Non Reaktif Rendah 
15 Marzuki 51 Non Reaktif Normal 
16 Abdul Karim 52 Non Reaktif Tinggi 
17 Hasan Basri 45 Non Reaktif Normal 
18 Muhammad 

Yasin 
46 Non Reaktif Normal 

19 Syamsul Arifin 47 Non Reaktif Tinggi 
20 Zainal Abidin 48 Non Reaktif Normal 
21 Ahmad Fauzi 49 Non Reaktif Normal 
22 Muhammad 

Toha 
50 Non Reaktif Rendah 

23 Rohmat 51 Non Reaktif Normal 
24 Nur Salim 52 Non Reaktif Tinggi 
25 Muhammad 

Sholeh 
45 Non Reaktif Normal 

26 Jamaluddin 46 Non Reaktif Normal 
27 Ali Muksin 47 Non Reaktif Tinggi 
28 Muhammad 

Rofi'i 
48 Non Reaktif Normal 

29 Subandi 49 Non Reaktif Normal 
30 Muhammad 

Ridwan 
50 Non Reaktif Rendah 

31 Nur Kholis 51 Non Reaktif Normal 
32 M. Syafrudin 52 Non Reaktif Normal 
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